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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa menggunakan 

bantuan program FEM seperti PLAXIS dapat mempermudah analisis. Namun, 

penggunaan program FEM harus dibantu dengan pemahaman teori dan konsep 

yang kuat agar dapat digunakan dengan baik. Pada penelitian ini, digunakan tipe 

model Hardening Soil dengan metode kalkulasi fully-coupled flow deformation 

sehingga didapatkan hasil yang cukup akurat. 

Efek pergerakan lateral pada saat melakukan vacuum preloading dapat 

dicermati pada program FEM sehingga jarak aman pada bidang horizontal dapat 

diestimasikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, jarak aman sebesar 22 meter 

dapat dilakukan ketika melakukan vacuum preloading dengan rentang tekanan 

vakum di antara 80-90 kPa. Kombinasi antara vacuum dan fill dalam melakukan 

preloading dapat mencegah besarnya efek pergerakan lateral yang terjadi karena 

arah pergerakan lateral keduanya berlawanan. Arah pergerakan lateral akibat 

vakum mengarah ke dalam, sedangkan akibat timbunan mengarah ke luar. 

Menggunakan air hasil vakum sebagai backfill atau load tambahan adalah 

ide yang baik. Penambahan load menggunakan air hasil vakum dapat mempercepat 

waktu konsolidasi. Pada penelitian yang telah dilakukan, penambahan waterload 

sebesar 15 kPa mampu menambah settlement sekitar 18,3%. 

 

5.2 Saran 

1. Metode fully-coupled flow deformation sebaiknya lebih sering digunakan 

dalam menganalisis karena hasil dari penggunaan metode tersebut lebih 

akurat dibandingkan metode lainnya.  
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2. Pada penelitian selanjutnya, sebaiknya dilakukan input data seperti tekanan 

vakum dan penambahan load dalam hitungan hari karena patahan masih 

terlihat pada beberapa grafik jika menganalisis dengan hitungan minggu.  

3. Penambahan air hasil vakum sebagai load tambahan dapat diterapkan saat 

melakukan vacuum preloading karena dapat mempercepat konsolidasi, 

hemat biaya, dan lainnya.  

4. Jarak aman di lapangan sebaiknya diestimasikan dahulu untuk menghindari 

bahaya, terlebih jika ada infrastruktur lain di sekitar area vakum.  
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